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ABSTRACT 

 
Kehadiaran pangkalan gas LPG mempu meningkatkan distribusi gas elpiji 3 Kg dari 
pertamina untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini juga telah diterapkan di Kota 
Pekanbaru yang memiliki lima pangkalan, namun masih terdapat kendala dalam penjulan, 
distribusi dan pendapatan di setiap pangkalan gas, ini kemungkinan diakibatkan oleh 
rendahnya motivasi dan gaya kepemimpinan yang tergolong buruk. Sehingga penting untuk 
mengidentifikasi motivasi dan gaya kepimpinan pada pangkalan gas yang informasinya sangat 
terbatas. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Motivasi dan Kepemimpinan Pemilik 
Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Pekanbaru. Penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif digunakan melalui wawancara pada 10 responden (masing–masing terdiri dari 
karyawan dan pemilik usaha). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang bertempat di 5 pangkalan gas LPG di Kota pekanbaru. Hasil penelitian ini 
mengkonfirmasi bahwa motivasi yang dimiliki pemilik usaha dan juga motivasi pekerjanya 
berasal dari faktor internal yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dan juga pemenuhan 
kebutuhan hidup yang terlihat dari lamanya waktu karyawan bekerja yang lebih dari 1 tahun. 
Kemudian, dari hasil wawancara dan observasi, seluruh owner pangkalan LPG yang menjadi 
narasumber memiliki jiwa kepemimpinan yang ditinjau dari lima aspek yang terdiri atas 
kemampuan analisis, kemampuan berkomunikasi, keberanian, kemampuan mengearkan 
bawahannya, dan ketegasan kepada para bawahannya (pekerja). 
 

Kata Kunci: motivasi, kepemimpinan, usaha LPG, Kota Pekanbaru 
 

 
PENDAHULUAN 

Menyusul penerapan kebijakan program konversi minyak tanah ke LPG pemerintah untuk 
keluarga, penggunaan 3 Kg gas LPG menjadi semakin umum. Dengan menyalurkan 3 Kg 
gas LPG kepada pengguna akhir, artinya rumah tangga dan usaha mikro, hal ini membuka 
banyak peluang ekonomi. Rumah tangga yang beralih dari minyak tanah ke LPG memiliki 
efek positif dan negatif (Rochman, Kasim and Atmoko, 2023). Salah satu dampak positif 
yang terjadi adanya peluang usaha pendistribusian gas elpiji 3 Kg dan hal ini berdampak pada 
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pereknomian dalam skala mikro. Walaupun dengan semakin panjangnya rantai distribusi gas 
elpiji maka harga LPG 3 Kg yang sampai ketangan konsumen akhir menjadi lebih mahal 
(Juliza Hidayati and Jeffrey Panama, 2019). 
 Gas LPG (liquid petroleum gas) merupakan produk yang berasal dari campuran unsur 
hidrokarbon yang berasal dari gas alam. Komponen LPG mengandung propana (C3H8) dan 
butane (C4H10)  (Thoday et al., 2018). Bahan kimia ini berubah menjadi cairan dengan 
mengerahkan lebih banyak tekanan padanya dan menurunkan suhunya. Berat gas LPG dalam 
silinder lebih besar dari berat udara. Sifat dari elpiji adalah mudah terbakar, tidak mengandung 
racun, tidak berwarna, dan memiliki bau yang menyengat (Verma, Kumari and Raghubanshi, 
2021).  

Hal ini menjadi daya tarik pemerintah untuk mengamankan persediaan gas elpiji 
untuk kebutuhan masyakat secara berkesinambungan (Nanjundeswaraswamy, Renuka and 
Srinivasaiah, 2021; Sadiyah et al., 2021). Saat ini, Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas 
Bumi Negara (Pertamina) menangani seluruh proses distribusi gas LPG ke tangan konsumen 
akhir menggunakan sistem rantai pasok loop dekat, yaitu aliran produk mulai dari konsumen 
dan kembali ke pabrik untuk diproses kembali, kemudian disalurkan kembali ke tangan 
konsumen sebagai barang baru (Thoday et al., 2018).  

Dalam pendistribusian gas elpiji 3 Kg, pertama gas elpiji berasal dari depot, yang 
disebut SPPBE (Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji), kemudian selanjutnya gas 
tersebut di terima oleh agen dan kemudian sub agen atau sering dikenal dengan pangkalan 
elpiji yang memegang peranan penting dalam penyaluran dan distribusi gas LPG 3 kg ke 
masyarakat. Saat ini kebutuhan akan gas LPG di berbagai wilayah kian meningkat dari waktu 
ke waktu, hal ini diperantarai oleh tingginya jumlah rumah tangga, usaha mikro, dan lainnya 
yang mengarah pada peningkatan kebutuhan akan gas tersebut. Hal ini juga dirasakan di Kota 
Pekanbaru, meningkatnya jumlah penduduk berkorelasi dengan tingginya permintaan LPG 
di masyarakat.  

Terdapat 5 pangkalan LPG di Kota Pekanbaru hingga tahun 2021 diantaranya 
Pangkalan Jupri, Mimi, Queen, Gusrianto dan Hj. Nurmaria. Prosedur menjadi agen cukup 
mudah asalkan memenuhi ketentuan dan persyaratan yang ditetapkan oleh PERTAMINA. 
Menjadi seorang pemilik usaha atau wirausahawan, perlu memiliki motivasi yang tinggi dalam 
mengembangkan usahanya, begitu pun para pengusaha di bidang LPG 3 Kg, selain motivasi 
yang tinggi, untuk dapat sukses menjadi pengusaha seseorang perlu memiliki kepribadian dan 
gaya kepemimpinan yang baik terhadap karyawannya, karena karyawan merupakan 
sumberdaya termahal sebuah badan usaha dalam mencapai profit yang diinginkan (Perkasa et 
al., 2023). Pada dasarnya motivasi mendorong seseorang melakukan sesuatu yang diinginkan. 

Sejalan dengan penelitian Amadea and Riana (2020) yang mengklaim bahwa 
pengaruh motivasi kewirausahaan pada aspirasi kewirausahaan menguntungkan dan penting. 
Lebih lanjut, gaya pemilik usaha dalam memimpin karyawannya menyebabkan karyawan 
bekerja semangat atau tidak. Hal ini bergantung cara, kualitas dan gaya kepemimpinan 
pemilik usaha.  

Pendapat Davis dalam Piwowar-Sulej and Iqbal (2023) menjelaskan traits leadership 
model menerangkan sifat memotivasi diri untuk berprestasi dan mampu menyalurkan 
semangat kepada seluruh anggota organisasinya yang dipimpin merupakan bagian gaya 
kepemimpinan yang baik dan mampu meningkatkan kinerja suatu karyawan. Namun, sampai 
saat ini penelitian berkaitan dengan motivasi dan gaya kepemimpinan pada pemilik usaha 
LPG belum banyak dilakukan, sehingga penting untuk mengetahui lebih dalam terkait faktor- 
faktor ini.  
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis motivasi dan kepemimpinan pemilik usaha 
pangkalan LPG 3 Kg di Kota Pekanbaru. Harapannya, melalui penelitian ini dapat 
memberikan informasi berkaitan dengan evaluasi kinerja suatu karyawan bergantung 
motivasi dan gaya kepemimpinan dari pemiliknya. 
 
 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Motivasi 

Motivasi adalah proses di mana seseorang dipaksa untuk melakukan serangkaian tindakan 
yang menghasilkan pencapaian tujuan tertentu dengan persyaratan mereka. Tujuan yang 
tercapai tentunya akan memenuhi tuntutan ini (Perkasa et al., 2023). Karyawan yang 
termotivasi lebih mungkin untuk berhasil dalam mencapai tujuan mereka. Menurut definisi 
yang berbeda, motivasi adalah dorongan internal untuk bertindak dengan cara yang 
memenuhi kebutuhan pribadi seseorang sementara juga mencapai tujuan organisasi (Amadea 
and Riana, 2020). 

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi: internal dan eksternal. Faktor eksternal 
meliputi lingkungan kerja, upah yang memadai, pengawasan yang baik, keamanan kerja, status 
dan tanggung jawab, dan peraturan yang fleksibel (Adnyana and Sudaryati, 2022). Faktor 
internal meliputi keinginan untuk dapat hidup, memiliki, dihargai, diakui, dan berada dalam 
kekuasaan (Davidavičienė, Al Majzoub and Meidute-Kavaliauskiene, 2020; Nwuke and 
Adeola, 2023).  

Motivasi dapat diberikan secara langsung berupa materiil dan nonmateriil sedangkan 
motivasi tidak secara langsung umumnya dalam bentu lingkungan yang tidak dapat diukur 
seperti rasa nyaman, bahagia dan lain sebagainya. Indikator motivasi terdiri atas 5 komponen 
mencakup fisioligis atau kebutuhan fisik, keamanan, sosial, aktualisasi diri dan penghargaan 
(Amadea and Riana, 2020). 
 
Kepemimpinan 

Ketika mengelola bawahannya, seorang pemimpin harus mampu membaca situasi yang benar 
untuk memberikan wawasan dalam menghadapi dan mengatasi tantangan. Kepemimpinan 
yang efektif dapat memberikan arahan terhadap setiap upaya karyawan dalam mencapai 
tujuan perusahaan (Roman et al., 2019). Jones and Davis (2020) menemukan bahwa dengan 
memanfaatkan kepemimpinan, manajer dapat memotivasi anggota staf dengan mengarahkan 
mereka ke arah kejelasan tugas, pencapaian tujuan, kepuasan kerja, dan implementasi kerja 
yang efisien. Kualitas pribadi, peran, keadaan, dan kondisi semuanya berdampak pada 
kepemimpinan (Guzmán et al., 2020; Khoso et al., 2021). 
 
Gaya Kepemimpinan 

Tjiptono dalam Fotso (2021) mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai cara seorang 
pemimpin berurusan dengan bawahan. Filosofi, bakat, dan sikap para pemimpin politik 
tercermin dalam filosofi kepemimpinan mereka. Menurut sudut pandang yang berbeda, 
perilaku seorang pemimpin (termasuk kata-kata dan perbuatan mereka) adalah apa yang 
orang lain anggap sebagai gaya kepemimpinan mereka (Rahman et al., 2018). Tindakan atau 
teknik yang dipilih seorang pemimpin untuk digunakan untuk mempengaruhi pikiran, 
perasaan, sikap, dan perilaku orang-orang dalam organisasi bawahannya dikenal sebagai gaya 
kepemimpinan (Fragouli, 2020).  
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Filosofi kepemimpinan otoriter, demokratis, dan bebas adalah beberapa jenis 
kepemimpinan. Beberapa faktor dapat digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin, seperti agresivitas, keberanian, keterampilan komunikasi, dan analisis 
situasional. Kepemimpinan membutuhkan agresivitas ketika berhadapan dengan bawahan 
dan menghadapi ketidakpastian, kapasitas untuk secara hati-hati dan tepat memahami 
masalah yang dihadapi, dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan bawahan secara 
efektif. Akibatnya, akan berpengaruh pada kinerja personel (Roman et al., 2019; Utari et al., 
2020). 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif (Darwin et al., 2021). Penelitian ini 
dilakukan dengan wawancara terstruktur dan mendalam pada pimpinan pangkalan gas LPG 
3 Kg yang berada di Kota Pekanbaru. Hal ini digunakan untuk mengevaluasi pemberian 
motivasi dan gaya kepemimpinan setiap pimpinan untuk dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini 
menggunakan total sampling sebanyak 10 responden, masing–masing pangkalan berpartisipasi 
2 responden, satu sebagai karyawan dan satu sebagai pemilik usaha (Adnyana, 2021).  

Sumber data didasarkan atas social situation yang menganalisis lokasi dan responden 
secara berbarengan untuk mendapatkan kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi motivasi dan kepemimpinan pemilik usaha yang selanjutnya dilakukan 
wawancara serta dokumentasi hasil penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif yang 
melalui beberapa tahapan diantaranya pengumpulan data, reduksi data, tampilan data, dan 
kesimpulan (verifikasi) (Adnyana, 2023).   

Pada penelitian ini dianalisis beberapa karakteristik responden mencakup usia, 
jabatan, dan jenis kelamin. Hasil disajikan pada tabel 1. yang hasilnya menunjukkan pada 
karakteristik usia didominasi oleh responden yang berusia antara 30 – 40 tahun, kemudian 5 
orang berkedudukan sebagai karyawan dan 5 sebagai pemilik usaha, pada karakteritik jenis 
kelamin didominasi oleh karyawan yang berjenis kelamin laki – laki. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Demographic variables N % 

Usia   

20-30 tahun 2 20 

30-40 tahun 6 60 

>51 tahun 2 20 

Jabatan   

Pemilik 5 50 

Karyawan 5 50 

Jenis Kelamin   

Pria 6 60 

Wanita 4 40 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Pemilik Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Pekanbaru 

Penelitian ini mengkaji tentang motivasi yang mana pangkalan LPG merupakan jenis usaha 
yang menjanjikan karena LPG menjadi kebutuhan masyarakat luas yang pasti akan terus 
dicari untuk memenuhi kebutuhan persiapan pangan pada rumah tangga. Dalam penelitian 
ini menggunakan teori motivasi oleh Sutrisno dengan indikator motivasi mencakup faktor 
internal dan eksternal. Juga dengan pendapat kepemimpinan menurut Guzmán et al. (2020) 
yang teridiri dari: kemampuan komunikasi, analisis, keberanian, kemampuan mendengar, dan 
ketegasan.  

Menurut Perkasa et al. (2023), motivasi adalah proses di mana seseorang dipaksa 
untuk melakukan serangkaian tindakan yang menghasilkan pencapaian tujuan tertentu 
dengan persyaratan mereka. Tujuan yang, jika tercapai, akan memenuhi tuntutan ini (Amadea 
and Riana, 2020). Karyawan yang termotivasi lebih mungkin untuk berhasil dalam mencapai 
tujuan mereka. Kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam mengejar tujuan dijelaskan 
oleh motivasi mereka, yang merupakan proses (Amadea and Riana, 2020; Perkasa et al., 
2023). Motivasi dipengaruhi oleh berbagai elemen, termasuk faktor motivasi internal dan 
eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari individu menunjukkan sebab-sebab 
internal meliputi keinginan untuk memiliki, untuk dapat memiliki, untuk dihargai, untuk 
diakui, dan untuk memiliki otoritas (Perkasa et al., 2023). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan karyawan kelima pangkalan yang menjadi lokasi penelitian, didapatkan hasil bahwa 
karyawan yang bekerja memiliki faktor motivasi internal berupa upaya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Disamping dari faktor internal lainnya seperti kebutuhan akan aktualisasi 
diri, kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadi faktor utama yang memotivasi 
para karyawan bekerja. Seperti hasil wawancara berikut ini: “Mencari pekerjaan susah sekarang 
ini, apalagi dengan kami yang tidak memiliki pendidikan tinggi, sementara kebutuhan hidup terus 
bertambah, lumayan bekerja bisa meringankan kebutuhan itu” (Dewa, Pangkalan Gas Jupri 8 Juli 
2023). 

Motivator eksternal adalah hal-hal yang berasal dari luar. Kondisi tempat kerja, upah 
yang dapat diterima, pengawasan yang efektif, jaminan kerja, status dan tanggung jawab, dan 
undang-undang yang fleksibel adalah contoh variabel eksternal. Bekerja di pangkalan gas 
adalah salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan berdasarkan faktor internal yang menjadi 
motivasi dalam bekerja, namun disamping itu terdapat faktor lain berupa pendorong atau 
motivasi dari bekerja adalah harapan akan mendapatkan kompensasi, mendapatkan 
lingkungan kerja yang sesuai seperti yang diharapkan. Seperti salah satu hasil wawancara 
berikut ini: “biar kalau ditanya tetangga, kesibukan sehari-hari, dijawab bekerja, lumayan ada kegiatan 
terus dapat gaji” (Mela, Hj. Nurmaria, Jumat, 07 Juli 2023). 

Bekerja menjadi salah satu alasan untuk mengisi waktu sehari-hari, disamping 
mendapatkan penghasilan untuk membantu kebutuhan harian. Hal, berbeda disampaikan 
oleh salah satu karyawan yang menjadi responden penelitian: “Hal yang memotivasi saya bekerja 
disini adalah karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dari rumah” (Andi, Pangkalan Gas Gusrianto, 
Jumat 07 Juli 2023). Sehingga, faktor eksternal para pekerja pangkalan gas di Kota Pekanbaru 
bekerja karena kebutuhan akan aktualisasi diri dan kompensasi yang diharapkan. 

Motivasi memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di tempat 
kerja. Ketika karyawan termotivasi, mereka cenderung lebih terlibat, produktif, dan 
berkomitmen pada tugas mereka. Agar dapat menumbuhkan motivasi di tempat kerja, 
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pengusaha dapat mempertimbangkan untuk menerapkan berbagai strategi, seperti mengakui 
dan menghargai prestasi, memberikan kesempatan untuk tumbuh dan berkembang, 
mempromosikan budaya kerja yang positif, menawarkan kompensasi dan tunjangan yang 
kompetitif, serta mendorong komunikasi dan umpan balik yang terbuka (Bekirogullari, 2019; 
Utari et al., 2020; Khoso et al., 2021).  

Secara keseluruhan, memotivasi karyawan tidak hanya meningkatkan kinerja individu 
tetapi juga berkontribusi terhadap kesuksesan dan pertumbuhan organisasi secara 
keseluruhan (Woo and Kang, 2021; Ližbetinová et al., 2022; Wahono, Ali, and Widyastuti, 
2023). Beberapa alasan berkontribusi pada bagaimana motivasi memengaruhi kinerja 
karyawan diantaranya (Nanjundeswaraswamy, Renuka and Srinivasaiah, 2021):  

a) Peningkatan kinerja dan usaha, karyawan yang termotivasi lebih cenderung 
melakukan upaya ekstra untuk mencapai tujuan mereka dan memenuhi atau 
melampaui ekspektasi kinerja. Mereka didorong untuk melakukan yang terbaik dan 
bersedia bekerja ekstra.  

b) Peningkatan produktivitas, karyawan yang termotivasi cenderung bekerja lebih 
efisien dan efektif. Mereka fokus dan cenderung tidak teralihkan atau terlepas, 
menghasilkan tingkat produktivitas yang lebih tinggi.  

c) Penyelarasan tujuan, karyawan yang termotivasi lebih cenderung menyelaraskan 
tujuan pribadi mereka dengan tujuan organisasi. Ketika tujuan mereka selaras dengan 
misi perusahaan, mereka lebih berkomitmen untuk mencapai kesuksesan bagi diri 
mereka sendiri dan organisasi.  

d) Sikap positif, karyawan yang termotivasi umumnya memiliki sikap yang lebih positif 
terhadap pekerjaan dan organisasi mereka. Sikap positif ini dapat menumbuhkan 
lingkungan kerja yang lebih baik, kerja tim yang lebih baik, dan tingkat kepuasan kerja 
yang lebih tinggi.  

e) Kemampuan beradaptasi,  karyawan yang termotivasi seringkali lebih terbuka untuk 
berubah dan bersedia menerima tantangan baru. Mereka cenderung melihat 
hambatan sebagai peluang untuk pertumbuhan daripada kemunduran.  

f) Peningkatan kualitas pekerjaan, karyawan yang termotivasi lebih cenderung bangga 
dengan pekerjaan mereka dan berjuang untuk keunggulan. Mereka memperhatikan 
detail dan menghasilkan keluaran berkualitas lebih tinggi.  

g) Retensi karyawan, organisasi dengan tenaga kerja yang termotivasi lebih mungkin 
untuk mempertahankan karyawan dalam jangka panjang. Karyawan yang merasa 
termotivasi dan dihargai cenderung tidak mencari peluang kerja lain. 

h) Inovasi dan kreativitas: Karyawan yang termotivasi lebih cenderung menghasilkan 
ide-ide baru dan berkontribusi pada upaya inovasi organisasi. Mereka merasa 
diberdayakan untuk membagikan pemikiran dan saran yang mengarah pada 
peningkatan berkelanjutan. 

 
Kepemimpinan Pemilik Usaha Pangkalan LPG 3 Kg di Kota Pekanbaru 

Penelitian ini mengkaji terkait kepemimpinan pada pemilik pangkalan LPG 3 Kg dalam 
menjalankan usaha. Dalam kepemimpinan diukur menggunakan beberapa indikator yang 
diuraikan sebagai berikut: 
 
Kemampuan Analitis 

Berpikir analisis adalah kemampuan dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan aspek 
yang dapat berupa hal-hal seperti benda, objek, cerita dan menemukan korelasinya (Guzmán 
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et al., 2020). Dengan proses kognitif anak-anak mampu atau belajar untuk: (1) mengingat, (2) 
memahami, (3) menerapkan, (4) menganalisis, (5) mengevaluasi, dan (6) membuat, analisis 
berada di peringkat keempat dalam Taksonomi Bloom (Arikunto, 2009). Dalam menjadi 
pengusaha dalam hal ini agen LPG dipangkalan LPG, perlu memiliki kemampuan analisis 
masalah maupun analisis keadaaan pasar. Juga analisis dalam menjalankan usahanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan owner pangkalan gas LPG terkait indikator pertama ini 
didapati jawaban sebagai berikut: 

“Saya hanya memiliki 1 pekerja yang membantu saya sehari-hari, pendidikan terakhir dia SMP, 
untuk komunikasi saya lakukan seperti biasa, lebih menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dia paham, 
disini mereka membantu saya melayani konsumen, menyetok LPG, bongkaran juga, untuk jam kerja setiap 
harinya dari jam 9 sampai sore, upah kita berikan berdasarkan hari, satu hari 30 rb, usaha ini saya 
jalankan sudah lebih kurang 5 tahun, dalam menjalankan usaha ini tidak selamanya berjalan mulus, 
terkadang kita menemukan kendala, kendala bisa datang dari mana saja, dari karyawan yang mengulah, 
dari distributor, namun apapun kendalanya disikapi dengan tenang, dan diselesaikan pelan pelan” (Pak 
Jupri, Pangkalan Jupri, Sabtu, 08 Juli 2023). 

“Usaha ini sudah saya rintis sejak 2008 ya, dibantu sama 1 orang karyawan saya yang kerjanya 
dari ja 8 sampai jam 2, kalau saya tidak salah latar pendidikannya SMA, hitungan gaji saya berikan 
perhari 25 rb,saya sering memberikan dia pekerjaan dihari itu dia harus ngapain-ngapain itu saya kasih 
tau dulu, kendala yang dihadapi sering sekali datang dari penyaluran LPG yang lambat, terkadang pernah 
sampai kosong, jadi gimana kita mau jualan kan, kalau untuk karyawan ya kendalanya karena mereka 
yang tidak masuk, datang tapi kesiangan, intinya jam kerja mereka” (Bu Nika, Pangkalan Dechandra 
Furnika, Sabtu 08 Juli 2023). 

“Memiliki pangkalan yang sudah cukup lama sekitar 6 tahunan , awalnya saya memiliki 1 orang 
karyawan yang bantu-bantu saya, sekarang sudah ada 3 pekerja, tapi 1 orangnya hanya untuk bongkaran 
LPG saat ada stok baru masuk begitu, hari-hari saya dibantu sama Mas Ipung dan Bu Ana, mereka 
alhamdulillahnya sudah paham dengan pekerjaan harian, seperti mentata LPG, menghitung stok 
hariannya, kendala dari segi karyawan ya hanya karyawan yang izin yang tidak masuk, yang mangkir, 
saya biasanya lakukan komunikasi, ngobrol sama mereka barangkali ada masalah di luar yang 
mengganggu fokus mereka, karena saya kan ga Cuma pangkalan ya mas, ini dibarengi dengan usaha toko, 
jadi karyawan tidak hanya membantu dipangkalan begitu, untuk system penggajian saya gji mereka 
hitungan harian, kalau masuk dibayar tidak masuk ya tidak saya hitung” (Bu Mimi, Pangkalan 
Mimi,Minggu 09 Juli 2023). 

“Pekerja saya ada 1, tapi tidak rutin setiap hari, karena ini masih pangkalan kecil-kecilan ya, 
masih bisa saya jalani sendiri, kendala yang dihadapi kalau sudah terjadi kelangkaan LPG, pernah waktu 
itu pangkalan saya tidak mendapat pasokan LPG ada seminggu, karena terbatas itu ya, kita yang 
namanya menjual barang subsidi pemerintah tidak bisa berbuat banyak” (Bu Ida, Pangkalan Queen, 
Minggu 09 Juli 2023). 

“Saya menjalani usaha ini belum lama, akhir 2020, ditahun 2021 saya dibantu oleh 1 pekerja 
hingga saat ini, pekerjaan mereka membantu saya menghitung stok, melayani pembeli, menjaga pangkalan 
juga, untuk sistem gaji, karena tidak hanya bekerja tapi juga menjaga saya gaji bulanan 1,5 jt karena dia 
juga membantu saya untuk menjaga toko, sejauh ini saya menjalani usaha belum menemukan kendala yang 
sulit atau belum dapat teratasi” (Pak Anto, Pangkalan Gusrianto, Sabtu 09 Juli 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara terkait kemampuan analisis didapati jawaban seperti 
diatas, diketahui kendala yang sering dihadapi pangkalan adalah kendala yang datang dari para 
pekerja dan juga distributor LPG, kendala yang datang dari karyawan merupakan kendala 
terkait lemahnya disiplin kerja karyawan, meskipun karyawan digaji dengan sistem upah 
harian, namun pekerja tersebut rata-rata memiliki pola jam kerja yang teratur, namun sering 
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datang terlambat. Hal ini, jika dihubungkan pada motivasi bekerja, yang terdiri dari faktor 
eksternal dan internal, karyawan melakukan hal ini karena urusan rumah yang belum selesai, 
atau karena hal lain diluar pekerjaan yang membuat mereka tidak fokus. 
 
Kemampuan Berkomunikasi 

Kemampuan untuk mengungkapkan pesan, ide, atau pemikiran kepada orang lain dengan 
tujuan agar orang lain memahami tujuan yang disampaikan secara memadai, baik secara lisan 
maupun tertulis, didefinisikan sebagai keterampilan komunikasi (Roman et al., 2019). 
Terdapat 6 kemampuan berkomunikasi yang diperlukan yaitu, kemampuan mendengarkan 
secara aktif, kemampuan verbal (berbicara), kemampuan negosiasi, kemampuan menjual, 
kemampuan negosiasi tertulis, dan kemampuan komunikasi interpersonal (Khoso et al., 
2021) Hal ini, agar usaha yang digeluti dapat berjalan dengan baik dan lancar, sama hal nya 
dengan usaha pangkalan gas LPG. Kemampuan untuk mengungkapkan pesan, ide, atau 
pemikiran kepada orang lain dengan tujuan agar orang lain memahami tujuan yang 
disampaikan secara memadai, baik secara lisan maupun tertulis, didefinisikan sebagai 
keterampilan komunikasi oleh (Khoso et al., 2021). 
 “Tidak ada cara yang bagaimana atau khusus, intinya ngobrol dan berkomunikasi secara lancar 
saja, biasanya saya dengan pekerja menyampaikan pekerjaan mereka terkait tugas-tugas, apabila tidak 
ada atau bekerja seperti biasa ya ngobrol seperlunya saja, kalau terkait punishment saya biasa menerapkan 
kepada mereka untuk disiplin waktu, jam kerja sesuai tidak ngaret, kalau itu dilakukan selama 3x 
berturut-turut baru ada teguran dan sanski dari saya, kalau terlambatnya hanya sekali masih dimaklumi”. 
(Pak Jupri, Pangkalan Jupri, Sabtu, 08 Juli 2023). 
 “Selama ini untuk komunikasi, ngobrol seperti biasa, kalau pekerjaan karyawan bagus, rajin, 
kita kasih bonus, sebagai penghargaan lah, tapi kalau karyawan males-malesan ya kita kasih teguran, 
kalau kelewtan, kita pecat. Paling lama karyawan saya bekerja 2 tahun” (Bu Mimi, Pangkalan Mimi, 
Sabtu 08 Juli 2023). 

“Menjalin komunikasi yang baik kepada karyawan, paling lama karyawan bekerja sampai 3 
tahun, kita pertahankan juga karena dia rajin, jadi kita senang dengan kerjanya” (Bu Ida, Pangkalan 
Queen, Minggu 09 Juli 2023). 

“Pekerja paling lama, 3 tahun, bekerja sama kita, kalau ada pekerjaan mereka yang tidak sesuai 
dengan saya, saya biasanya langsung menegur, atau mengkomunikasikan hal yang membuat saya tidak 
berkenan dengan pekerjaannya, kalau fatal sekali ya saya sudahi kerjasamanya, punishment hukuman 
yang bagaimana-bagaimana tidak ada” (Pak Anto, Pangkalan Gusrianto, Minggu 09 Juli 2023). 

“Dalam berkomunikasi dengan pekerja, dilakukan dengan biasa, jika ada pekerjaan yang perlu 
dijelaskan kita jelaskan, namun sejauh ini pekerja saya tidak pernah melakukan hal fatal yang membuat 
saya marah besar, kalau ada ketidak sesuaian dengan cara kerja hal biasa kan itu masih bisa 
dikomunikasikan dan saya arahkan bagaimana pekerjaan itu sebaiknya dilakukan” (Bu Nur, 
Pangkalan Hj Nurmaria, Sabtu 09 Juli 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara terkait kemampuan berkomunikasi, seluruh owner 
pangkalan LPG memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, dilihat dari bagaimana 
owner berkomunikasi dengan pekerjanya, melalui observasi yang peneliti lakukan pada lokasi 
penelitian, terlihat hubungan antara owner dengan pekerja juga terjalin baik, hal ini dibuktikan 
melalui hasil wawancara dengan salah satu karyawan pangkalan LPG, yaitu Pangkalan LPG 
Zainal Abidin sebagai berikut: 

“Bekerja disini nyaman, pak Udin dan keluarganya baik, meskipun penghasilannya terbilang 
kecil, Karena kita hitungnya kan harian, tapi nyaman bekerjanya” (Andi, Pangkalan Gas Gusrianto, 
08 Juli 2023). 
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Karyawan, tidak hanya sekedar membutuhkan gaji, menurut Woo and Kang (2021) 
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi, kemampuan dan faktor persepsi. Artinya, 
apabila motivasi didalam dirinya baik, persepsi terhadap lingkungannya juga baik, maka 
karyawan akan cenderung memiliki kinerja yang baik pula, namun sebaliknya, apabila 
kinerjanya kurang baik, dapat diindikasikan karyawan memiliki motivasi dalam diri yang 
sudah bergeser, atau perubahan persepsi terhadap lingkungannya. Untuk hal tersebut, owner 
perlu terus menumbuhkan motivasi agar bergerak kearah yang positif, sehingga tujuan usaha 
dapat tercapai dengan bantuan para pekerja. Komunikasi menjadi salah satu cara untuk 
meningkatkan motivasi pekerja sehingga akan memiliki kinerja yang baik, owner dengan 
komunikasi yang baik, akan mampu membuat pekerja nyaman (Ližbetinová et al., 2022; 
Wahono, Ali and Widyastuti, 2023). 
 
Keberanian 

Seorang pemimpin perlu memiliki keberanian, keberanian untuk bertindak dan mengambil 
keputusan. Sama hal-nya dengan owner pangkalan LPG di Kota Pekanbaru, harus memiliki 
keberanian baik kepada pekerja maupun kepada konsumen, dalam mempertahankan 
usahanya. Keberanian kepada pekerja, dalam bentuk keberanian berpendapat, menyanggah, 
keberanian untuk menegur apabila pekerja melalukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
keinginan atau tindakan buruk yang merugikan usaha. Agar dapat mengetahui aspek 
keberanian oleh pemilik pangkalan LPG di Kota Pekanbaru ini, berikut jawaban dari hasil 
wawancara: 

“Saya belum pernah memiliki karyawan yang melakukan kesalahan besar hingga harus di 
punishment, menurut saya mereka bekerja juga diusia yang sudah dewasa, sehingga para pekerja yang saya 
rekrut mampu bekerja dan menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, namun apabila hal 
demikian terjadi, tentu akan ada punishment, karena mereka bagus saya selalu berikan reward, baik itu 
tambahan gaji, hadiah juga”. (Pak Jupri, Pangkalan Jupri, Sabtu, 08 Juli 2023). 

“Saya pernah mengalami ini, dapat pekerja yang tidak jujur, satu bulan kalau saya tidak salah 
dia bekerja disini, kejadiannya sudah lama, itu awal-awal saya buka pangkalan ya, jadi dia ini mencuri 1 
tabung LPG saya, saya taunya dari tetangga yang kebetulan buka warung juga gitu diarea pangkalan ini, 
menanyakan apakah sudah ada sistem antar jemput tabung gitu, karena dia melihat pekerja saya ini 
membawa tabung keluar pangkalan lalu kembali lagi, singkat carita saya tanya, dan saya desak akhirnya 
dia mengaku, kalau tabung tadi dijual, namun uangnya disimpan sendiri, hari itu juga saya berhentikan 
dia, tanpa upah kerja. Bagi saya kesalahan lain bisa saya maafkan, tapi kalau ketidak jujuran saya rasa 
tidak ada lagi penggantinya”. (Bu Mimi, Pangkalan Mimi, Sabtu 08 Juli 2023). 

“Kalau pekerja saya melakukan kesalahan, saya tergantung sebesar apa kesalahannya, kalau 
besar banget seperti mencuri, curang, begitu saya akan berhentikan, namun kalau kesalahannya hanya 
sebatas pekerjaan yang tidak sesuai harapan, saya biasanya masih mengkomunikasikan, dan meminta 
untuk memaksimalkan lagi pekerjaanya. Namun saya belum pernah memiliki pengalaman pekerja dengan 
kesalahan yang fatal.” (Bu Ida, Pangkalan Queen, Minggu 09 Juli 2023). 

“Tentu memberikan teguran keras kepada karyawan yang begitu, namun sejauh ini saya belum 
pernah mengalami mendapatkan karyawan yang buruk atau membuat saya harus memberikan punishment 
begitu, hal yang pernah dilakukan pekerja saya adalah terlambat datang, namun sudah konfirmasi terlebih 
dahulu” (Pak Anto, Pangkalan Gusrianto, Minggu 09 Juli 2023). 

“Saya pernah memberikan teguran sama pekerja saya yang kerjanya malas-malasan, 1 kali 
teguran, 2 kali teguran, yang ketiganya saya berhentikan. Namun kalau karyawannya kerjanya bagus, 
saya sering memberikan tambahan upah dari yang seharusya dia terima” (Bu Nur, Pangkalan Hj. 
Nurmaria, Sabtu 09 Juli 2023). 
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Hasil wawancara dari kelima narasumber diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 
keberanian yang dimiliki pemilik pangkalan LPG di Kota Pekanbaru baik, karena demi 
kelancaran usaha, pemilik dapat dengan berani memberhentikan atau mempekerjakan 
karyawan yang akan membantunya dalam mengelola usaha. Tindakan penuh keberanian tidak 
dapat dimiliki oleh setiap pemimpin, sering seorang pemimpin organisasi berasa takut apabila 
bertindak kepada karyawannya dengan alasan takut dibenci, sehingga membiarkan nilai-nilai 
organisasi tergerus oleh tingkah dan pola kerja karyawan yang tidak diberikan teguran 
tersebut. Menurut Nwuke and Adeola (2023); Piwowar-Sulej and Iqbal (2023) pemimpin 
tidak dapat menjalankan roda kepemimpinan apabila takut dibenci. Berdasarkan hal 
demikian, didapati makna bahwa pemimpin harus berani dan tidak takut dibenci, demi 
menjalankan fungsi dan tanggung jawab sesuai dengan yang menjadi tujuan organisasi 
maupun pribadi pemimpin tersebut. 
 
Kemampuan Mendengar 

Setiap pemimpin harus mampu dan mau mendengarkan pikiran dan/atau pendapat orang 
lain, terutama bawahannya. Ini adalah salah satu kualitas yang harus dimiliki setiap pemimpin. 
Pemimpin ada yang tidak dapat mendengarkan atau otoriter. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan narasumber terkait kemampuan mendengarkan diperoleh hasil yakni: 

“Kita mendengarkan karyawan, kalau dia ada keluhan, ada yang ingin di keluhkan terkait 
pekerjaannya, menurut saya sejauh ini saya mendengarkannya dengan baik” (Pak Jupri, Pangkalan 
Jupri, Sabtu, 08 Juli 2023). 

“Mendengarkan pendapat orang lain itu perlu ya, sebagai motivasi dan masukan untuk kita, 
apalagi kalau masukan itu datangnya dari konsumen kita. Saya pernah mendapatkan masukan terkait 
jam buka pangkalan yang saya tidak konsisten, lebih banyak liburnya dari pada bukanya, masukan itu 
saya terima dan saya berusaha bagaimana agar bisa menyeimbangkan urusan pribadi dengan pangkalan, 
sehingga saya carilah orang yang bisa bantu saya, seperti deby”. (Bu Mimi, Pangkalan Mimi, Sabtu 08 
Juli 2023). 

“Menerima dengan baik kritikan masukan, saya pernah di berikan masukan karena katanya 
LPG yang saya jual ini tidak murni gas, konsumen bertanya kepada saya, dan saya berikan pemahaman 
terkait hal tersebut, kalau saya pangkalan hanya menerima dari agen, tidak membuka apalagi 
membongkar-bobgkarnya, namun masukan itu saya dengarkan dan saya jawab, karyawan juga pernah 
meminta kenaikan gaji dengan alasan jam kerja yang tidak menentu, saya sering memintanya membantu 
saya diluar jam kerja dia, sehingga saya tambahkan upah disetiap saya butuh tenaga dia” (Bu Ida, 
Pangkalan Queen, Minggu 09 Juli 2023). 

“Namanya kita usaha, kritikan masukan dari oranglain pasti pernah kita terima. Baik itu dari 
konsumen maupun dari karyawan kita sendiri, kalau dari karyawan banyaknya hal terkait tugas-tugas 
dia, pekerjaan dia, terkadang dia cuma mengeluh sebatas ingin bercerita saja, saya mendengarkan 
keluhannya, kalau saya bisa bantu ya saya bantu, seperti kemarin dia cerita adiknya yang sakit membuat 
dia harus mencari pekerjaan tambahan untuk biaya, sebagai manusia saya tentu kasihan ya, apalagi kalau 
pekerjaannya bagus, saya akn tambahkan upahnya, atau saya bungkuskan makanan dari masakan istri 
atau beli untuk dia begitu” (Pak Anto, Pangkalan Gusrianto, Minggu 09 Juli 2023). 

“Ada kritikan dari konsumen, LPG yang langka, mahal, namun saya memberikan penjelasan 
bahwa pangkalan kan hanya menerima dari agen, jadi ya tidak dapat berbuat banyak, kita terimakalau 
ada complain atau sejenisnya, untuk memberikan penghargaan kepada karyawan mungkin kita hanya 
memberikan sejenis bonus ya” (Bu Nur, Pangkalan Hj. Nurmaria, Sabtu 09 Juli 2023). 

Berdasarkan wawancara diatas, diketahui bahwa semua narasumber berusaha 
mendengarkan dengan baik setiap kritikan yang masuk, baik dari konsumen maupun dari 
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pekerja mereka sendiri, dapat disimpulkan seluruh narasumber memiliki kemampuan 
mendengarkan yang baik, hal ini juga sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan 
kepada narasumber di lokasi penelitian, terpantau sikap konsumen kepada pekerjanya dinilai 
harmonis dan berjalan dengan sebagaimana mestinya.  

Terkait kemampuan owner dalam mendengarkan yang berhubungan dengan 
kemampuan kepemimpinan yang dimiliki oleh narasumber dalam menjalankan usaha 
pangkalannya, peneliti juga melakukan wawancara kepada pekerja terkait hal yang mereka 
rasakan atau perlakuan yang mereka dapatkan dari owner masing-masing pangkalan, didapati 
jawaban empat diantaranya menyebutkan bahwa owner pangkalan mereka selalu bersikap 
mendengarkan semua keluhan mereka terkait pekerjaan atau kadang keluhan pribadi yang 
mereka utarakan. Hanya satu pekerja yang menceritakan bahwa owner kurang dapat 
mendengarkan pendapat pekerjanya: 

“Ibu cenderung keras kepala orangnya, susah menerima masukan” (Mela, Pangkalan Gas Hj. 
Nurmaria, Jumat, 07 Juli 2023). 

Karyawan menyebutkan owner cenderung keras kepala sehingga susah mendengarkan 
masukan dari pihak lain terlebih masukan tersebut datang dari pada pekerjanya. Karakter 
keras kepala menjadi karakter yang sulit hilang, sehingga perlu pemahaman dari orang lain 
yang lebih ahli dalam meminimalisir keras kepala seseorang. Menurut para ahli yang 
disebutkan di atas, kepemimpinan yang efektif membutuhkan pertimbangan sentimen 
bawahan dan komunikasi yang terampil dengan mereka (Fotso, 2021). 
 
Ketegasan 

Seorang pemimpin harus tegas ketika berhadapan dengan bawahan dan menghadapi 
ketidakpastian. Sebagai pemilik pangkalan gas LPG, atau pengusaha yang sudah memiliki 
karyawan, owner pangkalan dituntut memiliki ketegasan dalam bersikap dan berbicara, 
terutama ketegasan kepada karyawan, tegas bukan berarti pemarah. Ketegasan diperlukan 
dalam aspek usaha untuk meberikan arahan dan rambu-rambu karyawan dalam bekerja, agar 
karyawan dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Hasil wawancara didapatkan hasil 
terkait aspek ketegasan pada para pemilik pangkalan sebagai berikut: 

“Bersikap tegas namun tidak keras, saya tegas kepada karyawan saya terkait jam kerja yang 
harus masuk jam 9 pagi, tegas kepada karyawan terkait sikap mereka melayani konsumen, bagi saya 
ketegasan perlu agar karyawan kita tidak menyeleweng”. (Pak Jupri, Pangkalan Jupri, Sabtu, 08 Juli 
2023). 

“Tentu ketegasan kita lakukan, saya tegas kepada mereka (pekerja) soal cara bekerja, cara 
berpakaian saat ketempat kerja, meskipun hanya pangkalan ya, saya mau pekerja saya itu bersih dan rapi, 
jadi saya suka menegur mereka apabila mereka bekerja dengan keadaan yang belum mandi, atau tidak 
rapi”. (Bu Mimi, Pangkalan Mimi, Sabtu 08 Juli 2023). 

“Saya tegas kepada karyawan soal jam kerja, kalau mereka sering izin ditengah bekerja, 
terlambat, bahkan tidak hadir, saya memastikan karyawan bekerja sesuai dengan seharusnya dengan 
memantau pekerjaan mereka, saya delegasikan tugas kemudian saya lakukan pengecekan dari tugas yang 
didelegasikan” (Bu Ida, Pangkalan Queen, Minggu 09 Juli 2023). 

“Ketegasan kepada karyawan perlu ya, agar karyawan bekerja sesuai dengan porsinya sesuai 
dengan harapan juga. Sayajuga mengawasi karyawan secara langsung sehingga memastikan pekerjaan 
mereka sesuai dengan yang saya harapkan” (Pak Anto, Pangkalan Gusrianto, Minggu 09 Juli 2023). 

“Karyawan perlu diberikan ketegasan, tegas dengan jam kerja, tegas dengan tugas, kalau dia salah 
ya saya akan berikan teguran, kalau kerjanya bagus saya juga tidak segan memberikan hadiah, 
dipangkalan saya punya cctv, sehingga pekerjaan semuanya terpantau disana kalau sewaktu-waktu ada 
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hal-hal yang tidak sesuai saya bisa mengeceknya kembali melalui cctv tersebut” (Bu Nur, Pangkalan Hj. 
Nurmaria, Sabtu 09 Juli 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara terkait ketegasan yang dimiliki oleh seluruh narasumber 
yaitu owner pangkalan LPG di Kota Pekanbaru, didapati hasil bahwa seluruh narasumber 
memiliki ketegasan sebagaimana mestinya yang dimiliki oleh pengusaha dalam menjalankan 
usahanya (Fragouli, 2020; Nwuke and Adeola, 2023). 

 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan yang muncul dalam penelitian ini antara lain sampel relatif terbatas, hal ini 
dikarenakan jumlah pangkalan gas LPG di Kota Pekanbaru yang masih tergolong rendah. 
Selain itu, penelitian ini belum mengidentifikasi faktor secara kuantitatif yang mungkin dapat 
mengukur lebih spesifik melalui kuesioner terukur sehingga hasil yang diperoleh dapat 
digeneralisasikan. Sehingga, penting untuk mengembangkan lebih lanjut indikator–indikator 
yang digunakan untuk menilai motivasi dan gaya kepemimpinan pada pemilik usaha 
pangkalan gas LPG di Kota Pekanbaru. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Melalui hasil ini pemilik pangkalan gas LPG yang berada diwilayah Kota Pekanbaru dapat 
memperhatikan dan meningkatkan motivasi dan gaya kepemimpinan guna meningkatkan 
kinerja yang diinginkan. Hal ini dapat memperhatikan aktualisasi diri dan kebutuhan dari 
karyawan guna meningkatkan kinerja karyawan serta memberikan efek yang menguntungkan 
bagi kedua belah pihak antara karyawan dan pemilik usaha.  

Para pemilik pangkalan gas LPG di Kota Pekanbaru diharapkan meningkatkan 
kemampuan analisis, kemampuan berkomunikasi, keberanian, kemampuan mendengarkan 
bawahannya, dan ketegasan kepada para bawahannya (pekerja) guna meningkatkan kinerja 
dan keuntungan pangkalan gas LPG. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa motivasi yang dimiliki pemilik usaha dan juga 
motivasi pekerjanya berasal dari faktor internal yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri dan juga 
pemenuhan kebutuhan hidup yang terlihat dari lamanya waktu karyawan bekerja yang lebih 
dari 1 tahun.  

Kemudian, dari hasil wawancara dan observasi, seluruh owner pangkalan LPG yang 
menjadi narasumber memiliki jiwa kepemimpinan yang ditinjau dari lima aspek yang terdiri 
atas kemampuan analisis, kemampuan berkomunikasi, keberanian, kemampuan mengearkan 
bawahannya, dan ketegasan kepada para bawahannya (pekerja). Kedepan diperlukan 
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan determinan kunci yang mempengaruhi motivasi dan 
gaya kepemimpinan seorang pemimpin dan kinerja pada suatu usaha khususnya pangkalan 
gas LPG serta aspek pendorong yang meningkatkan kemampuan pekerja.  
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